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ABSTRAK 

Sintia Rahmayani, (2020) : EFEKTIVITAS USAHA TENUN SONGKET 

MELAYU RIAU DITINJAU MENURUT 

EKONOMI SYARI’AH ( Studi Usaha Tenun 

Melayu Wan Fitri di Jalan Kayu Manis Kelurahan 

Tirta Siak Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru) 

Kemandirian hidup tersebut sangat penting untuk dimiliki oleh setiap 

orang dalam rangka membangun masa depan yang lebih baik sehingga mampu 

bersaing dalam pergulatan kehidupan di dunia Untuk mencapai keberhasilan 

mengelola usaha dengan tepat di butuhkan kualitas diri yang baik, meliputi 

keuletan, kegigihan, ketangguhan (stamina) baik emosi maupun fisik, keberanian 

mengendalikan suatu usaha. dalam berbagai situasi, kemampuan mengambil 

resiko, dan kemampuan membuat keputusan-keputusan yang tepat bagi 

kelangsungan hidup usaha yang di miliki. Adapun masalah yang terdapat dalam 

penelitian ini Bagaimana Efektivitas usaha Tenun Songket Melayu Wan Fitri di 

Jalan Kayu Manis Kelurahan Tirta Siak Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru, 

Bagaimana tinjauan ekonomi Syari'ah tentang Efektifitas Usaha Tenun Songket 

Melayu Wan Fitri 

Metode yang di lakukan dalam penelitian ini adlaah kualitatif, adapaun 

lokasi yang di jadikan tempat lokasi Penelitian ini dilakukan pada Usaha Tenun 

Songket Melayu Wan Fitri yang berlokasi di Jalan Kayu Manis Kelurahan Tirta 

Siak Kecamatan metode yang di lakukan dalam penelitian ini adalah lapangan 

(Field Research), yaitu penelitian yang langsung dilakukan dilapangan atau pada 

responden. Metode yang di gunakan untuk menganalisis data Induktif yaitu 

metode pengetahuan yang berangkat dari data yang bersifat umum, lalu ditarik 

kesimpulan yang bersifat kilusus,  Deduktif yaitu metode pengetahuan yang 

berangkat dari data yang bersifat khusus, lalu ditarik kesimpulan yang bersifat 

umum, Deskriptif yaitu metode yang menggambarkan kaedah, subjek dan objek 

penelitian fakta-fakta yang ada hasil dalam penelitian ini adalah, Salah satu usaha 

yang bergerak di bidang industri dan seni  yaitu tenun songket.   

Berdasarkan hasil Dari analisis penulis efektivitas usaha tenun songket 

Wan Fitri di Jalan Kayu Manis Kelurahan Tirta Siak Kecamatan Payung Sekaki 

Pekanbaru sudah bisa dikatakan efektif dalam pencaupaian waktu dapat dilihat 

dari hasil wawancara yang telah menjawab dengan positif. Karena dalam 

pembuatan tenun songket ini tergantung keterampilan masing-masing para 

pekerja. 

Adapun tinjauan ekonomi syariah terhadap efektifitas usaha tenun songket 

melayu wan fitri  dapat disimpulkan bahwa. pembuatan kain songket tegantung 

keterampilan. karena tidak ada hal-hal yang bertentangan dengan syariat Islam 

dalam mengembangkan dan pemasaranya serta sejalan dengan prinsip syariat 

agama Islam untuk meningkatkan kesejahteraan pekerja 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Usaha Tenun Songket, Menurut Ekonomi Syari'ah. 
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KATA PENGANTAR 
 

 
 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Syukur alhamdulillah penulis ucapkan atas kehadirat Allah subhanahu 

wata’ala, karena berkat rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi ini tepat pada waktunya. Sholawat dan salam tidak lupa di 

sampaikan pada junjungan kita yakni Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi 

wasallam yang telah berjuang membawa umatnya dari alam kehinaan dan 

kejahiliaan kepada alam yang penuh dengan rahmat dan kebaikan yaitu Islam 

Rahmatan Lil’alamin sampai kepada kita saat sekarang ini. 

Penulisan skripsi dengan judul : “EFEKTIVITAS USAHA TENUN 

SONGKET MELAYU RIAU DITINJAU MENURUT EKONOMI 

SYARI’AH ( Studi Usaha Tenun Melayu Wan Fitri di Jalan Kayu Manis 

Kelurahan Tirta Siak Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru)” penulisan 

skripsi ini guna untuk melengkapi tugas dan memenuhi sebagai syarat untuk 

mencapai gelar Sarjana Ekonomi Syariah pada Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum 

di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih banyak 

terdapat kekurangan serta kejanggalan baik dari segi bentuk, susunan, tata bahasa 

maupun dalam bentuk nilai ilmiahnya, karena itu penulis mengharapkan kritik dan 

saran yang membangun dari semua pihak agar skripsi ini dapat lebih sempurna di 

masa yang akan datang. 
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Dalam penyusunan skripsi ini penulis banyak mendapatkan bimbingan, 

dorongan, dukungan, bantuan dan petunjuk dari berbagai pihak. Selain itu, banyak 

sekali curahan pikiran dan motivasi yang penulis dapatkan demi kesempurnaan 

tugas berharga ini. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis mengucapkan 

terimakasih yang setulus-tulusnya dan sedalam-dalamnya kepada semua pihak 

yang turut andil dalam penyelesaian skripsi ini, di antaranya: 

1. Teristimewa buat Ibunda “Yeni Marlina” dan Ayahanda “Zamzami” yang 

telah melahirkan, membesarkan, mendidik dan memberikan cinta dan 

kasih sayangnya hingga hari ini kepada penulis serta selalu memberi 

memberkati penulis dengan doa mulai dari menjalankan perkuliahan 

hingga terselesaikannya skripsi ini. 

2. Buat segenap sanak keluarga penulis yang senantiasa mendoakan dan 

mendukung penulis dalam menyelesaikan kuliah dan skripsi ini yang 

namanya tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 

3. Bapak Prof. Dr. H. Akhmad Mujahidin, M.Ag, selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

4. Bapak Dr. Drs. H. Hajar, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Syari‟ah dan Ilmu 

Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

5. Bapak Dr. H. Heri Sunandar, M.Cl selaku Wakil Dekan I, Bapak Dr. 

Wahidin, M.Ag, selaku Wakil Dekan II, dan Bapak Dr. H. Maghfirah, 

M.A selaku wakil Dekan III Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

6. Bapak Dr. Syahpawi S.Ag, M.Sh selaku Ketua Jurusan Ekonomi Syariah 

dan Bapak Syamsurizal, SE, M.Sc, Ak selaku Sekretaris Jurusan Ekonomi 
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Syariah, serta staf jurusan Ekonomi Syariah yang telah banyak membantu 

dalam penyelesaian skripsi ini. 

7. Bapak Ahmad Hamdalah,S.E.M.E sy yang telah membimbing dan 

memberikan arahan serta meluangkan waktunya demi menyelesaikan 

skripsi ini dengan baik. 

8. Ibuk Darnilawati,SE.M.Si  selaku Dosen Penasehat Akademis Penulis. 

9. Bapak / Ibu dosen yang telah mendidik dan memberikan ilmu-ilmunya 

kepada penulis, sehingga penulis bisa seperti ini mengerti apa yang belum 

penulis mengerti.  

10. Terimakasih kepada Ibu Hj. Nurhamida selaku Pemilik usaha Tenun 

Songket Melayu Wan Fitri di Jl.Kayu Manis Pekanbaru yang telah 

memberikan data dan informasi serta telah meluangkan waktunya dalam 

pengumpulan data selama penulisan skripsi. 

11. TerimaKasih kepada Sahabat Ivana Andri Wulan, Nindy Oktaviany, Repsi 

Mei Atalia, Shofia Rahmi, Sri Rahwani, Suci Oktaviana Fasna, Yuni 

Rahma Ayu yang selalau membantu saya dan menyupport saya untuk 

dalam penulisan skripsi ini dari awal sampai akhir  

12.TerimaKasih kepada Sahabat Agania Mardhatilla Nanda, Ela Sabrina, Siti 

Robiatul Adawiyah, Wahyuningtyas Aprilia yang selalu membantu saya 

dan mensupport saya dalam skripsi ini 

13. Rekan – rekan seperjuangan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Sumpu, 

Kecamatan Hulu Kuantan, Kabupaten Kuantan Singingi, Ade Laila Adrial, 

Begi Setiawan, Chandra Saputra, Hijratul Khasanah, Irna Laila, Laili 

Salamatul Khoiriyah, Muhammad Akasyah, Popy Pirmadari, Sahruli, 

Windi Aulia 
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14. Semua pihak yang telah mendukung dan membantu dalam penyusunan 

skripsi ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 

Do‟a dan harapan penulis semoga Allah subhanahu wata’ala membalas 

budi baik semua pihak dengan kebaikan yang melimpah baik di dunia ini terlebih 

di akhirat kelak. Aamiin Ya Rabbal ‘Alamiin. 

Demikianlah skripsi ini diselesaikan dengan semampu penulis, harapan 

penulis semoga penulisan skripsi ini dapat bermanfaat bagi pihak peneliti 

selanjutnya yang akan menulis topik yang sama demi perkembangan dan 

kelanjutan Civitas Akademika. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 

Pekanbaru, 25 Juni 2020 

Penulis, 
 
 
 
 

SINTIA RAHMAYANI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pada dasarnya umat Islam tidak memiliki masalah penentuan tujuan, 

namun sangat jelas baliwa kesibukan sehari-hari dan penyimpangan pemikiran 

terkadang menyebabkan krisis pelupaan. Sesungguhnya, hilangnya rasa 

kepedulian kita terhadap waktu telah banyak menyibukkan kita dengan hal-hal 

yang remeh. Semua itu tidak lain hanyalah efek samping dari hilangnya kesadaran 

manusia terhadap tujuan mereka yang mulia dan hilangnya kesadaran terhadap 

risalah mereka dalam kehidupan. Ketika visi jelas, maka tujuan pun juga jelas dan 

dengan jelasnya tujuan maka jelas pula jalannya.
1
 

Waktu merupakan kekayaan yang paling berharga dan seberapa baik para 

pekerja menggunakan waktu merupakan kunci sikap tentang bagaimana kinerja 

para pekerja. Dengan menganalisis bagaimana cara menggunakan waktu, maka 

dapat memulai melakukan perubahan yang akan dapat memperoleh hari kerja 

yang terbaik. Manajemen waktu yang efektif menyangkut menentukan prioritas. 

Setelah dapat mengalokasikan waktu dengan efektif, pastikan bahwa para pekerja 

produktif dalam mengendalikan waktu tersebut. Temukan cara untuk mengukur 

kinerja pribadi, tetapkan target yang lebih tinggi dan perbaiki proses untuk 

menutup kesenjangan
2
 

Kinerja merupakan kuantitas dan kualitas hasil kerja individu atau 

                                                             
1
 Thariq Muhammad as-Suwai dan Faishal Umar Basyarahil, Melahirkan Pemimpin Masa 

Depan . Cet ke 1 (Jakarta: Maktabah Jarir). 2005, h 45. 
2
 Wibowo, Manajemen Perubahan. Cet ke 5. (Jakarta : Rajawali Pers). 2016, h 398 

Syamsir Torang. Organisasi & Manajemen, Bandung : Alfabetu), 2013, h 74.  
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sekelompok di dalam usaha dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang 

berpedoman pada norma, standar operasional prosedur, kriteria dan ukuran yang 

telah di tetapkan atau yang berlaku dalam suatu usaha. Menurut Ravianto urituk 

menetapkan dan menilai kinerja individu dalam suatu usaha ada beberapa kriteria 

yaitu kompetensi individu tentang pekerjaan, kemampuan individu dalam 

membuat perencanaan dan jadwal pekerjaanya, pengetahuan individu tentang 

standar mutu pekerjaan, produktivitas individu (kualitas dan kuantitas kinerja), 

kompetensi teknis atas pekerjaanya, ketergantungan kepada crang lain, 

kemampuan berkomunikasi, kemampuan kerjasama, kedisiplinan rapat, 

kemampuan dan kemampuan menyampaikan gagasanya dalam mengelola 

pekerjaan serta kepemimpinan.  

Prinsip berusaha dan berkerja keras merupakan langkah awal untuk 

menuju kepada kemandirian hidup, terutama dalam ekonomi, Kemandirian hidup 

tersebut sangat penting untuk dimiliki oleh setiap orang dalam rangka 

membangun masa depan yang lebih baik sehingga mampu bersaing dalam 

pergulatan kehidupan di dunia Untuk mencapai keberhasilan mengelola usaha 

dengan tepat di butuhkan kualitas diri yang baik, meliputi keuletan, kegigihan, 

ketangguhan (stamina) baik emosi maupun fisik, keberanian mengendalikan suatu 

usaha . dalam berbagai situasi, kemampuan mengambil resiko, dan kemampuan 

membuat keputusan-keputusan yang tepat bagi kelangsungan hidup usaha yang di 

miliki.
3
 

Ketika seorang wirausaha mungkin memberi petunjuk melalui kepimpinan 

                                                             
3
 Jackie Ambadar, dkk. Mengelola Usaha Dengan Tepal, Bandung : Kaifa), 2010, h 

16.  
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pribadi, dia juga harus membatasi hubungan di antara kegiataan perusahaan dan 

kegiatan pribadi pada pengaajian perusahaan. Tanpa struktur organisasi jenis 

tertentu, operasional akhirnya menjadi kacau dan menderita moralnya.
4
 Sebuah 

sikap merupakan suatu keadaan kesiapan mental, yang dipelajari dan diorganisasi 

menurut pengalanan, dan yang menyebabkan timbulnya pengaruh khusus atau 

reaksi seseorang terhadap orang-orang, objek-objek, dan situasi-situasi dengan 

siapa ia berhubungan.
5
  

Kepemimpinan memerlukan bentuk hubungan yang manusiawi yang 

efektif, atinya hubungan manusiawi dalam kepemimpinan adalah cara seorang 

pemimpin dalam memperlakukan orang yang di pimpinnya, yang akan 

memberikan tanggapan berupa kegiatan-kegiatan yang menunjang atau tidak bagi 

pencapaian tujuan organisasi atau kelompok. Kegiatan-kegiatan itu bukan suatu 

yang statis, tetapi dapat berubah dan berkembang sehingga aktualisasi kelompok 

atau organisasi dinamis.  

Adanya hubungan yang manusiawi ini, khususnya dalam hubungannya 

dengan kehidupan nyata di mana terjadi interaksi antara seseorang dengan orang 

lain yang membutuhkan rasa saling memahami, saling menyayangi, dan saling 

menghormati dengan prinsip utama adanya musyawarah.
6
 Seperti dalam firman 

Allah SWT dalam surah Al Imran (3) ayat 159
7
 

                                                             
4
 Justin G. Longenecker, dkk, Manajemen Usaha Kecil, Jakarta: Salemba Empat). 

2001, h 490.  

5
 J. Winardi. Manajemen Perilaku Organisasi . Cet ke 3. (Jakarta: Kencana), 2009, 

h 211.  

6
 Veithzal Rivai dan Deddy Mulyadi, Kepimpinan dan Perilaku Oganisasi, Jakarta: 

Rajawali Pers), 2010, h. 29-30. 
7
 Veithzal Rivai dan Deddy Mulyadi, Kepimpinan dan Perilaku Oganisasi, Jakarta: 
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ا ًَ ٌَ  فَتِ َثٖ يِّ ا غَويِظَ  لَلِّ ٱرحَۡم مْ لَُجَ فَظًّ َ ۖۡ وَل ىم ُّ َ ْ لَ  همقَومبِ ٱلِِجَ ل اْ مٌ  ٍفَضُّ يِ
لكَِۖۡ فَ  مْ فُ ٱحَ ىم وَ  عم ُّ مَ فرِم ٱعَ خَغم ىم فِِ  سم ُِ ىم وَشَاورِم ُّ َ رِ  ٱل مم

َ َْكََّم  لۡم جَ فَخَ فإَذَِا عَزَيم
يَِ ٱيُُبُِّ  لَلَّ ٱإنَِ  لَلِّه ٱعََلَ  كِّّ َْ خَ ًُ م  ١٥٩ ل

  
Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut 

terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berliati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 

ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusicwaratlah dengan mereka dalam urusan itu[246). Kemudian 

apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada 

Allah. Sesungguinya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 

kepada-Nya.  

 

Kepemimpinan yang suportif membantu membangun dan memelihara 

hubungan antar pribadi yang efektif. Perialien emosi yang terbentuk 

memudahkan perolehan kerja sama dan dukungan dari orang-orang yang menjadi 

tumpuan pengelola atau pemilik usaha itu untuk menyelesaikan pekerjaan. Lebih 

memuaskan bekerja dengan seseorang yang bersahabat, kooperatif, dan 

mendukung.
8
  

Daya saing dan kompetensi di pengaruhi oleh hasil dari kinerja dan 

kinerja adalah buah karya dari kesolidan para tim kerja tersebut. Setiap bagian 

bekerja berdasarkan tugas pokok dan fungsinya masing-masing. mereka tidak 

boleh bekerja untuk mencampuri urusan orang lain namun mereka bekerja untuk 

                                                                                                                                                                       
Rajawali Pers), 2010, h. 29-30. 

8
 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur'an Al-Qur'an Edisi Terjemah & 

Penjelasan Ayar Tentang Sanita, ( Solo : PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri), 2016, h SO.  

Budi Suprinto, Kepimpinan Dalam Organisasi. (Jakarta : Indeks), 2005, h 85-86.  
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membangun profesionalisme pada bagianya.
9
 

Kreativitas merupakan sebuah proses yang dapat di kembangkan dan di 

tingkatkan. Namun, keniampuan ini berbeda dari satu orang terhadap orang 

lainnya. Kemampuan dan bakat merupakan dasarnya, tetapi pengetahuan dari 

lingkunganya dapat juga memepengaruhi kreativitas seseorang. Kreativitas 

Galam hal ini bagaimana menghadirkan suatu gagasan baru. Kreativitas 

merupakan sebuah proses yang dapat di kembangkan dan di tingkatkan. Harus 

mengetahui bahwa kreativitas tiap-tiap orang berbeda-beda, keinampuan 

seseorang dalam bakat, pengetahuan, dan lingkungan juga dapat mempengaruhi 

kreativitas. Kreativitas morupakan sumber yang penting dari kekuatan persaingan 

karena adanya perubahan lingkungan.
10

 

Supaya dapat berhasil, Pemilik usaha harus menyelaraskan Sumber Daya 

manusia yang dimiliki dengan strateginya. Dibutuhkan perencanaan yang efektif 

untuk memastikan bahwa tersedia jumlah dan jenis karyawan yang tepat untuk 

mengimplementasikan rencana penting usaha tersebut. Seseorang tidak dapat 

hanya bergantung pada satu set keahlian untuk seluruh kehidupan kerjanya. 

Dalam dunia yang kompetitif dan selalu berubah seperti saat ini, keahlian - 

keahlian lama dengan cepat menjadi usang dan keahlian - keahlian baru menjadi 

hal yang penting untuk dapat meraih kesuksesan Industri mengerti bahwa 

mendapatkan keunggulan kompetitif dalam kualitas pelayanan akan bergantung 

pada perolehan pekerja yang terbaik dan fleksibel didalam industri. 

                                                             
9
 Irham Fahmi dan Muslim A. Djalil, Perilaku Organisast. (Bandung : Alfabeta), 2014, h 297  

10
 IM. Havidz Aima dkk, Enterprenuership dan Peluang Usaha, Jakarta: In Media), 

2015, h 63.  
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Ada banyak industri yang terdapat di Indonesia, salah satunya ialali 

industri tekstil. Firman Allah menjelaskan tentang Industri Tekstii terdapat pada 

surah An-Nahl ayat 80  

ا وجََعَنَ هكَُى يٌِّ جُوُْدِ  وَٱلَلُّ  َٗ ٌۢ بُيُْحكُِىم سَمَ ٍمعََٰىِ جَعَنَ هكَُى يِّ
َ بُيُْحٗا  ٱلۡم

آ  َِ عَارِ شم
َ
ا وَأ َِ بَارِ وم

َ
ا وَأ َّ َْافِ صم

َ
مٌ أ مْمَ إقِاَيَخكُِىم وَيِ َكُِىم وَيَ مْمَ ظَعم ا يَ َّ ْنَ خَخِفُّ تسَم

ثََٰثٗا وَيَتََٰعًا إلَََِٰ حِيٖ 
َ
  ٨٠أ

Artinya: Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai tempat tinggal 

dan Dia menjadikan bagi kamu rumah-rumah (kemah kemiah) dari kulit 

binatang ternak yerig kamu merasa ringar (membawa) ma di waktu kamu 

berjalan dan waktu kamu bermukim dan dijadikanya pula dari budu 

domba, bulu onta dan bulu kambing, alai-alat rumah tangga dan 

perhiasan (yang kamu pakai ) sampai waktu ( tertentu)."  

Agar kegiatan secara garis besar dapat di laksanakan secara konkrit, maka 

harus di jabarkan dalam program kerja. Program kerja lazimaya di buat lebih 

rinci, yang terkait dengan unit kerja yang melaksanakan, sasaran yang di tuju, 

target yang di capai dan waktu pelaksaan kegiatan.
11

 

Suatu usaha harus memperkerjakan dan mempertahankan pekerja yang 

terbaik, tercerdas, dan sangat beragam dalam rangka melaksanakan inovasi. 

Tujuannya yaitu untuk menciptakan sesuatu yang disebut sebagai suatu tenaga 

kerja yang berbakat dan bersatu. Suatu usalia harus memiliki pekerja yang akan 

bekerja sama untuk menghasilkan produk yang lebih baik dengan lebih cepat atau 

melaksanakan proses yang lebih baik di tempat kerja.
12

 

Menurut Richard M Steers, yaitu menjelaskan efektivitas mudah di 

                                                             
11

 Mulyadi Nitisusarto, Kewirausahaan dan Manajemen Usaha Kecil, Bandung: 

Alfabeta), 2012, h 164. 
12

 Ati Cahayani, Organisasi Abad 21. (Jakarta Indeks), 2005, h 1. 
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mengerti bila di pandang sebagai kemampuan organisasi, mendapatkan sumber 

daya yang ada atau tersediannya untuk mencapai tujuarinya.
13

 

Mengukur efektifitas suatu usaha bukanlah hal yang sangat sederhana, 

karena efektifitas dapat dikaji dari berbagai sudut pandang dan tergantung pada 

siapa yang menilai serta menginterprestasikanya. Bila dipandang pada sudut 

prokdutivitas, maka seorang manajer produksi memberikan pemahaman bahwa 

efektifitas berarti kualitas dan kuantitas (output) barang dan jasa. 

Pengukuran efektifitas dapat dilakukan dengan melihat hasil kerja yang 

dicapai oleh suatu usaha. Efektifitas dapat diukur melalui berhasil tidaknya suatu 

usaha mencapai tujuan-tujuannya. Apabila suatu usaha berhasil mencapai tujuan, 

maka usaha tersebut dapat dikatakan telah berjalan dengan efektif. Hal terpenting 

efektifitas tidak menyatakan tentang berapa besar biaya yang dikeluarkan untuk 

mencapai tujuan tersebut. Efektifitas hanya melihat apakah proses program atau 

kegiatan tersebut telah mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

Untuk itu perlu diketahui alat ukur efektifitas kinerja, menurut Richard 

M. Steers yang meliputi : 

1. Kemampuan menyesuaikan diri 

Kemampuan manusia terbatas dalam segala hal, sehingga dengan 

keterbatasanya itu menyebabkan manusia tidak dapat mencapai 

pemenuhan kebutuhanya tanpa orang lain. Kunci keberhasilan suatu usaha 

merupakan kerjasama dalam pencapaian tujuan. Setiap orang yang masuk 

                                                             
13

 M. Richard Steers, Efektivitas Organisasi. (Jakarta Air Langga). 1999, h 159, 17 

Ulum. Thyaul MD, Akuntansi Sektor Public (Malang. UMM Press), 2004, h 294. 18 M. Richard 

Steers, op.cit, h 46.  
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dalam usaha dituntut untuk dapat menyesuaikan diri dengan orang yang 

berkerja di dalam usaha tersebut maupun dengan pekerjaan dalam usaha 

tersebut.  

2. Prestasi Kerja  

Prestasi kerja merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang 

dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepada seseorang yang 

didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan dan waktu. Dapat 

disimpulkan bahwa dengan kecakapan, pengalaman, kesungguhan dan 

waktu yang dimiliki oleh seorang pegawai maka tugas yang diberikan 

dapat dilaksanakan sesuai dengan tanggung jawab yang dibebankan 

kepadanya. 

3. Kepuasan Kerja  

Kepuasan kerja merupakan tingkat kesenangan yang dirasakan 

seseorang atas peranan atau pekerjaanya dalam suatu usaha. Tingkat rasa 

puas individu bahwa mereka dapat imbalan yang setimpal, dari bermacam 

-macam aspek situasi pekerjaan dan suatu usaha tempat mereka berada.  

4. Kualitas  

Kualitas dari jasa atau produk primer yang dihasilkan oleh suatu 

usaha menentukan efektifitas kinerja dari suatu usaha itu. Kualitas 

mungkin mempunyai banyak bentuk operasional, terutama ditentukan 

oleh jenis produk atau jasa yang dihasilkan oleh suatu usaha tersebut.  

Penilaian mengenai suatu usaha atau unit usaha diberikan oleh 

mereka (ndividu atau usaha ) dalam lingkungan usaha itu sendiri, yaitu 



9 

  

 

 

pihak – pihak dengan siapa suatu usaha ini berhubungan. Kesetiaan, 

kepercayaan dan dukungan yang diberikan kepada suatu usaha oleh 

kelompok - kelompok seperti para petugas dan masyarakat umum. 

Jika mengikuti pembagian hak, tugas, dan wewenang berdasarkan 

(owner, governing body, management, executor), maka proses 

pengawasan dan pengendalian dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 

Jika terjadi masalai, proses kerja juga dapat berjalan dengan mudah, 

lancar, dan fokus pada penemuan akar masalah yang dapat di jadikan 

bahan pertimbangan bagi suatu organisasi untuk berkembang dari waktu 

ke waktu.
14

 

Kehadiran pengusaha tenun songket melayu di Riau membawa 

dampak positif terhadap pengusaha Tenun Songket menyangkut produksi 

dan pemasaran, baik kedalam maupun keluar daerah Pekanbaru ini. 

Selanjutnya bagi para wanita, yaitu ibu-ibu dan gadis-gadis yang sudah 

tamat atau putus sekolah (drop out) tersedia satu harta karun yang perlu di 

olah, dikembangkan, dan ditingkatkan dalam jumlah dan mutu 

produksinya.  

Harta karun yang di maksudkan adalah tenun songket yang sudah 

dan sedang tumbuh dan berkembang dari masa kemasa dan dari generasi 

kegenerasi. Oleh karena itu segala warisan lama berupa kebudayan 

daerah, perlu dikembangkan dan disebar luaskan sehingga dapat dihayati 

oleh seluruh bangsa Indonesia, agar dapat tercapai iklim dan lingkungan 

                                                             
14

 Richardus Eko Indrajit, Manajemen Organisasi dan Tata Kelola Teknologi 

Informasi, (Yogyakarta : Graha Ilmu). 2014, h. 179-180.  
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hidup yang baik dan mandiri. Sebagaimana tedapat dalam hadis :  

ِ دَاوُدَ  كَانَ يأَكُْلُ  –عَلَيْهِ السَّلامَُ  –مَا أكََلَ أحََدٌ طَعَامًا قَطُّ خَيْرًا مِهْ أنَْ يأَكُْلَ مِهْ عَمَلِ يدَِهِ ، وَإنَِّ وَبىَِّ اللََّّ

 مِهْ عَمَلِ يدَِهِ 

Artinya : Dari al-Miqdam Radhiallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 

ulaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seorung (hamba) memakar: 

makanan yang lebih baik dari husil usalia tangannya sendiri). 

dan sungguh Nabi Dawud alaihissalam makan dari hasil usaha 

tangannya (sendiri) (H.R Bukhari)
15

  

Di Pekanbaru terdapat beberapa usaha tenun songket melayu, antara 

lain usaha yang dikembangkan Ibu Nurhamida di Jalan Kayu Manis 

Kelurahan Tirta Siak Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru dengan nama 

usalia "Tenun Wan Fitn". Tenun songket Wan Fitri ini memproduksi kain 

songket , setelan pengantin, souvenir dan lain-lain khas melayu Riau.  

Usaha tenun melayu Wan Fitri ini masih tergolong dalam usaha 

keluarga. Pemilik dari usaha Tenun Songket melayu Wan Fitri ini yaitu 

Ibu Nurhamida. Pada bagian proses produksi tenunan Songket ini dikelola 

oleh anak sulung ibu Nurhamida yang bernama Wan Hayati. Pada bagian 

pelayanan konsumen dikelola oleh anak bungsu ibu Nurhamida yang 

bernama Wan Fitri. Karyawan yang dimiliki oleh usaha Tenun Wan Fitri 

ini berjumlah 20 orang dengan tugas yang sama setiap individu, yaitu 

berperan sebagai pengrajin. Tenun songket melayu Wan Fitri ini 

menggunakan sistem upah kepada pengrajinnya. Pengrajin pada usaha 

                                                             
15

 Amiruddin, Farhul Baari Syarah Shahth Al Bukhari,Cet ke 5. (Jakarta: Pustaka 

Azzam), 2010, h 53 
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tenun Wan Fitri ini diberikan tugas menenun saja. Pengrajin kain songket 

pada usaha tenun songket Wan Fitri ini akan memperoleh hasil kerjanya 

dalam waktu satu kali per dua minggu. Pengrajin akan meniperoleh upah 

sesuai dengan hasil yang mereka kerjakan Apabila pengrajin A dapat 

menyelesaikan 5 helai kain songket dalam waktu 2 minggu maka dia akan 

memperoleh upah sejumlah 1.000.000 sedangkan Pergrajin yang hanya 

bisa menyelesaikan 2 helai kain songket dalam waktu 2 minggu maka 

Pengrajin tersebut memperoleh upah sejumlah 400.000.
16

 

Pada usaha tenun songket Wan Fitri ini menjual berbagai macam 

motif  pada kain songket. Untuk pilihan-pilian motif itu standarisasi 

sehingga tidak mempengaruhi waktu kerja pengrajin, untuk hasil kerja 

yang maksimal dan memuaskan itu tergantung pada ketekunan si 

pengrajin. Untuk para konsumen yang memilih motif sesuai dengan yang 

mereka suka itu harus melalukan pemesanan tiga bulan sebelum pesanan 

diambil. Untuk mengantisipasi dan agar tercipta rasa suka sama suka antar 

penjual dan pembeli.  

Disamping itu, disaat pesanan dari konsumen sudah selesai pemilik 

dan pengurus Usaha Tenun Songket Wan Fitri tetap memberikan tugas 

kepada pengrajin-pengrajinnya untuk tetap menenun kain songket untuk 

dijual, sehingga jika ada konsumen yang membutuhkan kain songket, 

konsumen dapat membeli kain yang sudah jadi dan konsumen langsung 

saja membeli tanpa memilih motif dan warna kain songket tersebut sesuai 

                                                             
16

 Wan Fitri, ( Pengelola Usaha Tenun Wan Fitri), wawancara, 06 November 2019, 

Kelurahan Tirta Siak  
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dengan yang sudah tersedia.
17

 Perubahan yang terjadi saat ini begitu cepat 

dan sering kali tidak terprediksi. Revolusi komunikasi dan teknologi 

informasi telah mengubah perilaku dan cara hidup kita sehingga 

inemungkinkan kita untuk berinteraksi dan memproduksi dengan cara-

cara yang tak pernah terbayangkan sebelumnya.
18

 Sejak beberapa tahun 

belakarigan ini usaha tenun songket mclayu Wan Fitri ini mengalami 

perkembangan yang baik. Meskipun tergolong industri kecil, dengan 

menggunakan alat ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin) waktu yang 

digunakan oleh si pengrajin untuk menyelesaikan sepotong kain tenunan 

sangat tergantung kepada keterampilan si pengrajin, beragam waktu yang 

dimiliki para pengrajin menyelesaikan sepotong kain tenun, beberapa 

pengrajin ada yang dapat menyelesaikan satu potong kain tenunan dalam 

waktu 2-3 hari, beberapa lainya ada yang menyelesaikan sepotong kain 

tenunan dalam waktu 4-5 hari bahkan ada yang I minggu.  

Pada hari Senin hingga hari Sabtu dimulai dari jam 08.00 WIB – 

17.00 WIB kisaran jam kerja para pengrajin. Di malam hari pengrajin 

memiliki kebebasan waktu untuk menyelesaikan tenunan songketnnya 

atau sebagai jam tambahan kerja, semakin cepat mereka menyelesaikan 

tenunan songketnya semakin banyak upah yang diperoleh dan bisa 

mengerjakan kembali tenunan kain songket berikutnya.  

Pengusaha tenun songket Wan Fitri ini memberikan kebebasan 

                                                             
17

 Wan Mirdayati ( Pengelola Usaha Tenun Wan Fitri). Wawancara, 05 November 

2019, Kelurahan Tirta Siak  
18

 Syafrizal Helmi Situmorang. Bisnis Perencanaan dan Pembangunan (Jakarta : 

Mitra Wacana Media), 2009, h 157.  
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kepada pengrajin apabila pengrajin ingin meliburkan diri ketika hari senin 

sampai hari sabtu para pengrajin harus meminta izin terlebih dahulu 

kepada Wan Hayati yang mengelola bagian produksi. Dihari minggu, 

mereka memiliki kebebasan untuk menenun atau meliburkan dirinya pada 

hari itu.
19

 

Salah satu pengrajin usaha tenun Songket Wan Fitri ini bernama Nur 

Azizah yang berusia 28 tahun, alamat tempat tinggal Nur Azizah ini tidak 

jauh dari letak usaha Tenun Songket Wan Fitri tersebut. Nur Azizah sudah 

bekerja kurang lebih 2 tahun di Usaha Tenun Songket Melayu Wan Fitri 

ini, Nur Azizah mengatakan kain songket tenun hasil kerajinanya bisa 

mencapai 3 dan 4 kain dalam waktu 2 minggu.
20

  

Dari pengamatan penelitian yang penulis lakukan usaha ini 

mempunyai perkembangan cukup pesat dalam meningkatkan 

perekonomian para pengrajin kain tenun. Hal ini membuat penulis tertarik 

untuk meneliti lebih mendalam dengan judul "EFEKTIVITAS USAHA 

TENUN SONGKET MELAYU RIAU DITINJAU MENURUT 

EKONOMI SYARI'AH (Studi Usaha Tenun Melayu Wan Fitri Di Jalan 

Kayu Manis Kelurahan Tirta Siak Kecamatan Payung Sekaki 

Pekanbaru)".  

 

                                                             
19

 Nurhamida (Pemilik Usaha Tenun Songket Melayu Wan Fitri). Wawancara, 06 

November 2019, Kelurahan Tirta Siak  

20
 Nur Azizah (Pengrajin Usaha Tenun Songket Melayu Wan Fitri). Wawancara, 06 

November 2019, Kelurahan Tirta Siak  
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B. Batasan Masalah  

Mengingat banyaknya masalah yang diteliti serta terbatasnya kemampuan, 

waktu dan dana yang tersedia, maka dalam penulisan ini penulis membatasi 

masalah yang diteliti yaitu hanya pada "Efektivitas Usaha Tenun Songket Melayu 

Riau Wan Fitri Ditinaju Menurut Ekonomi Syari'ah (Studi Usaha Tenun Songket 

Melayu Wan Fitri Tekat di Jalan Kayu Manis Kelurahan Tirta Siak Kecamatan 

Payung Sekaki Pekanbaru) 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan masalah yang telah ditetapkan, maka permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana Efektivitas usaha Tenun Songket Melayu Wan Fitri di Jalan 

Kayu Manis Kelurahan Tirta Siak Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru?  

2. Bagaimana tinjauan ekonomi Syari'ah tentang Efektifitas Usaha Tenun 

Songket Melayu Wan Fitri?  

D. Tinjauan Dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui apa saja model - model usaha tenun songket 

Melayu Wan Fitri Jalan Kayu Manis Kelurahan Tirta Siak Kecamatan 

Payung Sekaki Pekanbaru  

b. Untuk mengetahui efektivitas usaha Tenun Songket Melayu Wan 

Fitri Jalan Kayu Manis Kelurahan Tirta Siak Kecamatan Payung 

Sekaki Pekanbaru  

c. Untuk mengetahui tinjauan Ekonomi Syari'ah tentang efektivitas 
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usaha tenun songlet Melayu Wan Fitri.  

2. Manfaat Penilitian.  

a. Bagi penulis, menambah dan memperoleh pengetahuan tentang 

Efektivitas Usaha Tenun Songket Melayu Riau Ditinjau Menurut 

Ekonomi Islam.  

b. Bagi pengusaha, sebagai sumbangan pemikiran dalam memecahkan 

masalah yang dihadapi.  

c. Bagi penelitian, sebagai referensi untuk penelitian sejenis bagi 

peneliti dimasa yang akan datang  

d. Sebagai salah satu syarat untuk menyeiesaikan skripsi pada Fakultas 

Syariah dan Hukum Jurusan Ekonomi Syariah di Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru.  

E. Metode Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini adalah lapangan (Field Research), yaitu penelitian 

yang langsung dilakukan dilapangan atau pada responden.
21

 Adapun 

lokasi Penelitian ini dilakukan pada Usaha Tenun Songket Melayu Wan 

Fitri yang berlokasi di Jalan Kayu Manis Kelurahan Tirta Siak Kecamatan  

Payung Sekaki, Kota Pekanbaru propinsi Riau. Alasan penulis 

mengambil penelitian pada usaha Tenun Songket ialah karena kain 

songket ini memiliki nilai eknomi, nilai seni yang tinggi sehingga 

membuat harga jualnya mahal dan merupakan ciri khas budaya Melayu 

                                                             
21

 M. Iqbal Hasan, Pokok - Pokok Materi Metodologi Penelitian & Aplikasinya, Cet 

ke 1. (Jakarta : Ghalia Indonesia), 2002, h 11.  
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Rian selain itu kain songket ini juga sudah sejak lama menjadi buah 

tangan dari Riau 

2. Subjek dan Objek Penelitian  

a. Subjek dalam penelitian ini adalah Pengusaha dan karyawan Tenun 

Songket Melayu Wan Fitri.  

b. Objek penelitian ini adalah efektivitas usaha Tenun Songket Melayu 

Wan Fitri Ditinjau Menurut Ekonomi Islam.  

3. Populasi dan sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atan 

subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang di 

tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik 

kesimpulannya.
22

 Populasi dari penelitian ini terdiri dari 23 yaitu 1 orang 

pengusaha usaha, 2 pengelola produksi, 20 orang karyawan usaha tenun 

songket Wan Fitri. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang di miliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 

karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang di ambil dari populasi itu. Apa yang di 

pelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat di berlakukan untuk 

populasi. Untuk itu sampel yang di ambil dari populasi harus betul betul 

representatif (mewakili).
23

 Adapun populasi dalam penelitian terdiri dari 

                                                             
22

 Sugiyono, Cara mudah menyusun Skripst. Tesis dan Disertasi, Cet ke 2, 

(Bandung Alfabeta), 2014, h 62   

23
 ibid, hlm 63 
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20 orang karyawan  semua di jadikan sampel dengan teknik Total 

Sampling. Dikarenakan populasinya terjangkau, maka penulis mengambil 

seluruh populasi untuk dijadikan sampel dengan menggunakan metode 

total sampling  

Total sampling adalah teknik pengambilan sampel sama dengan 

populasi (Sugiyono). Alasan mengambil total sampling karena 

menurut Sugiyono jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh 

populasi dijadikan sampel penelitian semuanya. Sampel yang diambil 

dari penelitian ini adalah 22 orang. 

4. Sumber Data  

Data dalam penelitian ini dikelompokkan kepada dua kelompok :
24

 

a. Data Primer yaitu data asli yang di kumpulkan sendiri oleh peneliti 

untuk menjawab masalah penelitiannya secara khusus. Pada umumnya 

data primer ini sebelumnya belum tersedia, sehingga seorang peneliti 

harus melakukan pengumpulan sendiri data ini berdasarkan 

kebutuhannya. Data primer dalam penelitian ini yaitu data yang 

diperoleh langsung dari lapangan berupa wawancara dengan 

pengusaha dan pengrajin yang berkenaan dengan hal-hal yang diteliti 

pada usaha Tenun Songket Melayu Wan Fitri di Jalan Kayu Manis 

Kelurahan Tirta Siak Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru 

Provinsi Riau.  

 

                                                             
24

Danang Sunyoto, Metodelogi Penelitian Ekonomi , Cet ke 1, (Yogyakarta: CAPS), 

2011, h 22-23   
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b. Data Sekunder yaitu data yang bersumber dari catatan yang ada pada 

suatu usaha dan dari sumber lainya yaitu dengan mengadakan studi 

kepustakaan dengan mempelajari buku-buku yang ada hubungannya 

dengan objek penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini, penulis 

peroleh dari literature, jual atau data-data yang berhubungan langsung 

dengan masalah yang di teliti dan bersifat melengkapi.  

5. Metode Pengumpulan Data  

Untuk memperoleh data penelitian, ada beberapa metode atau cara 

mengumpulkan data tersebut yaitu :
25

 

a. Observasi, yaitu penulis melakukan pengamatan langsung di lapangan 

pada usaha Tenun Songket Wan Fitri di Jalan Kayu Manis Kelurahan 

Tirta Siak Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru untuk mendapatkan 

gambaran secara nyata baik secara subjek maupun objek penelitian. 

b. Wawancara, yaitu metode pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan secara bebas dan terstruktur dergan tujuan 

untuk memperoleh iforniasi secara luas mengenai obyek penelitian. 

Penulis mengajukan tanya jawab langsung kepada pengusaha dan 

karyawan usaha Tenun Songket Melayu Wan Fitri di Jalan Kayu 

Manis Kelurahan Tirta Siak Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru 

untuk memperoleh informasi sesuai dengan data yang diperlukan.  

c. Dokumentasi, yaitu berupa foto - foto hasil Kerajinan Tenun Wan 

Fitri.  

                                                             
25

 Ibid 
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6. Metode Penulisan  

Analisa data yang dilakukan dengan metode kualitatifi Yaitu 

Analisis yang tidak menggunakan model matematik, model statisik dan 

ekonometrik atau model-model tertentu lainya. Analisis data yang di 

lakukan terbatas pada teknik pengolahan datanya, seperti pada 

pengecekan data dan tabulasi, dalam hal ini sekedar membaca tabel-tabel, 

grafik-grafik atau angka-angka yang tersedia, kemudian melakukan uraian 

dan penafsiran.
26

 Analisa data yang bersifat penjelasan dari data-data dan 

informasi yang berkaitan dengan teori dan konsep-konsep yang 

mendukung pembahasan. 

7. Metode Analisa Data  

Setelah memperoleh data melalui cara-cara diatas, dan untuk 

pembahasan selanjutnya penulis menggunakan teknik penulisan sebagai 

berikut:  

a. Induktif yaitu metode pengetahuan yang berangkat dari data yang 

bersifat umum, lalu ditarik kesimpulan yang bersifat kilusus.  

b. Deduktif yaitu metode pengetahuan yang berangkat dari data yang 

bersifat khusus, lalu ditarik kesimpulan yang bersifat umum. 

c. Deskriptif yaitu metode yang menggarubarkan kaedah, subjek dan 

objek penelitian fakta-fakta yang ada  
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F. Rencana Out Line 

Sistematika penlisan penelitian ini penulis melakukan dengan cara  

membagi dalam bentuk bab-bab dengan tujuan untuk mempermudah penulis 

penelitian ini. Dengan kerangka dasar sebagai berikut :  

BAB I PENDAHULUAN 

Dimaksudkan untuk memberikan gambaran singkat apa yang akan 

dibahas dalam skripsi yaitu latar belakang masalah, permasalahan, tujuan 

penelitian dan kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  

Dalam bab ini penulis akan memberikan gambaran umum tentang Usaha 

Tenun  Songket Melayu Wan Fitri. 

BAB III TINJAUAN TEORETIS  

Dalam bab ini akan menguraikan tentang  teori-teori yang berkaitan 

dengan Efektivitas, Usaha Tenun Songket Melayu Riau dan Tinjauan 

Ekonomi syariah tentang usaha tenun songket melayu riau Wan Fitri. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini penulis menguraikan tentang hasil analisis data dan 

pembahasan hasil penelitian tentang Efektivitas, Usaha Tenun Songket 

Melayu Riau Wan Fitri dan Tinjauan Ekonomi syariah. 

BAB V PENUTUP  

Bab penutup yang dijelaskan dengan beberapa kesimpulan yang diringkas 

dari hasil penelitian dan pembahasan, kemudian dilanjutkan dengan 
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menemukan beberapa saran. 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN  
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           BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

A. Sejarah  Singkat Usaha Tenun Sogket Melayu Wan Fitri di Jalan Kayu 

Manis Kelurahan Tirta Siak Payung Sekaki Pekanbaru 

Kerajinan tenun merupakan salah sau usaha yang terkenal sejak masa 

kerajan Siak Sri Indrapura mengalami kejayaan sekitar abad 18m.  Pada masa itu 

banyak pedagang dari luar negeri seperti dari Trengganu, Singapura, Malaysia dan 

lainnya. Hasil kerajinan kain tenun ini telah mendorong masyarakat untuk 

memajukan dan melestarikan usaha tersebut sebagai keahlian tradisional yang 

perlu dikembangkan dan dilestarikan.   

Bumi Melayu RIAU sangatlah beruntung selain memiliki sumber daya 

alamnya yang kaya juga memiliki beraneka ragam jenis k,erajinan yang patut di 

bangga, salah satunya teun songket melayu riau. Beraneka ragam motif dasar yang 

telah di buat sejak ratusan tahun silam menjadi bagian budayanya bagi masyarakat 

melayu, motif terebut tidak hanya menjadi hiasan semata tetapi mengandung 

makna dan falsafah serta nilai-nilai luhur budaya melayu.   

Pembuatan kain tenun songket melayu Riau masih menggunakan 

teknologi yang sederhana namun sudah mampu menghasilkan kain tenun yang 

sangat halus. Awalnya proses pembuatan kain tenun songket melayu masih 

menggunakan alat tenun “Gedokan”, kayu khas RIAU yang menggunakan 

gerakkan tangan. Dan sampai sekarang masih ada pengrajin yang menggunakan 

alat tenun tersebut. Seiring dengan perkembangan zaman proses pembuatan kain 

tenun sudah menggunakan alat yang lebih modern, pada tahun 1995 
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diperkenalkan alat teun yang disebut ATBM (alat tenun Bukan Mesin) yang 

mempunyai keunggulan yakni kain yang di hasilkan tidak lagi disambung atau 

dikampuh, kain yang lebih berkualitas dan penampilannya lebih menarik.
27

 

Pembentuk usaha  tenun songket melayu Wan Fitri adalah salah satu 

bentuk usaha pengrajin pembuatan kain songket melayu Riau yang di dirikan pada 

tahun 1991  oleh ibu Hj Mussidah ketika itu saat ia membaca koran tentang 

kepunahan songket melayu  riau ibu Hj Mussidah berinisiatif untuk 

mengembangkan tenun songket melayu RIAU agar tetap berkembag dan lestari. 

Dasar- dasar penglaman pembuatan kain di dapat secara otodidat.  Awal 

berdirinya tenun melayu wan fitri dengan bermodalkan alat tenun yang di miliki 

dan di buat sendiri oleh ibu Hj massidah dan suami, namun dengan beriring nya 

waktu usaha tenun melayu wan fitri mulai di kenal dari mulut ke mulut terus 

berkembang secara betahap sehingga sekarang telah memiliki 20 atbm dan 

memiliki kerja sama dengan usaha penenun lokal lainnya.    

Hasil tenun Hj Mussidah semakin lama semakin di kenal dan semakin 

banyak permintaan pada tahun1993.  Di samping berusaha tenun melayu Wan 

Fitri juga membimbing dan membina masyarakat yang ingin mengetahui dan 

bergabung untuk mengemangkan usaha tenun melayu Riau.  Sehingga dengan 

rasa optimisme untuk terus memajukan tenun melayu Wan Fitri telah memiliki 20 

orang pegawai yang siap menerima pesanan pembuatan kain songket dengan 

berbagai motif dari kain pengantin, pernak pernik sebagai souvenir dan lain 

sebagainnya yang semua nya terbuat dari bahan tenunan.  
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Untuk kemajuan usaha tenun melayu wan fitri sering mengikuti berbagai 

event untuk mengenalkan produk-produk hasil usaha tenunmelayu Wan Fitri 

terutama pada event budaya.  Dari tahun ketahun usaha Tenun Wan Fitri terus 

berkembang dengan keuletan , ketekunana, motivasi, keaslian dan menanamkan 

jiwa enterprenuer yang tinggi sehingga kain tenun melayu Wan Fitri mampu 

bersaing dengan produk tenun yang lain.
28

 

B. Struktur Organisasi Usaha Tenun Songket Melayu Wan Fitri di Jalan 

Kayu Manis Kelurahan Tirta Siak Kecamatan Payung Sekaki 

Pekanbaru 

Sebagaimana  yang telah kita ketahui,  dalam setiap perusahaan besar 

(Pabrik), Toko-toko maupun perusahaan kecil (Home Industri), semua tidak 

terlepas dari suatu kegiataan orgainisasi karena organiasi merupkan bagian yang 

mempengauhi berhasil atau tidaknya tujuaan perusahaan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Dalam suau orgnisasi tentunya terdapat organisasi yang didalamya 

dapat dilihat kedudukan masing-masing individu dalam perusahaan tersebut.   

Sruktur organiasi merupakan gambaran suatu perusahaan secara seerhana 

mengenai hubungan dan kerja sama sekelompok orang dalam usaha mencapai 

tujuan bersama,  dengan adanya struktur organisasi akan diketahui tingkat 

kekuasaan seseorang ,  wewenang dan tanggung jawab  seseorang karyawan.  

Semua kegiatan dalam perusahaan/organisasi melibatkan banyak orang yang 

membutuhkan satu hubungan yang jelas.  Semaki banyak kegiatan yang 

dilaksanakan dalam perusahaan,  maka semakin komplek pula hubungan yang 
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ada.  Oleh karena itu diperlukan suau bagan organisasi untuk menggambarkan 

hubungan masing-masing bayian yang ada dan fungsi dalam suatu organisasi. 

Demikian juga dengan Usaha Tenun Melayu Wan Fitri alam menjalankan 

usahanya menggunakan struktur organisasi berbentuk garis (lini) yaitudimana 

wewewnang berasal dari pimpinan yang diberikan kepada bawahan. Dalam 

melaksanakan tugasnya, para bawahan bertanggung jawab langsung kepada 

pimpinan mereka.   

Adapun struktur organisasi Usaha Tenun Songket Melayu Wan Fitri dapat 

dilihat  pada skema atau gambar di bawah ini :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Pimpinan 

Hj Mussidah 

Pramuniaga 

WanFitri 

Pembukuan dan Kasir 

Wan Mirdayati 

Penenun Penenun Penenun Penenun 
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Berikut ini adalah uraian tugas (job Decription) dari masing-masing bagian 

berikut: 

1. Pimpinan atau Pemilik Perusahaan 

Tugas dan Wewenang: 

a. Merupakan pimpinan tertinggi pada Usaha Tenun Songket Melayu 

Wan Fitri Pekanbaru,  menerima laporan setiap aktivitas perusahaan 

dan bertanggung jawab terhadap seluruh kejadian dalam perusahaan 

serta mengambil keputusan untk hal-hal penting.  

b. Merencanakan, memimpin, mengawasi serta mengkoordinir setiap 

laporan kegiataan perusahaan.  

c. Merencanakan pengembangan perusahaan serta lainya yang ada 

dilingkungan perusahaan yang di pimpinya. 

d. Menerima dan Memberhetikan karyawan. 

e. Menerima seluruh laporan keuangan.  

2. Pembukuan 

Tugas dan wewenang : 

a. Melaksanakan kegiatan dalam pengecekkan barang-barang yang ada 

dalam perusahaan. 

b. Membuat pembukuan barang masuk dan penjualan 

c. Membuat laporan keuangan perusahaan setaip bulannya.  

3. Kasir 

a. Melayani Konsumen dalam melakukan pembayaran saat berbelanja 
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b. Menghitung jumlah pendapatan setiap hari dan melaporkan kebagian 

pembukuan. 

4. Pramuniaga/Pelayan 

Tugas dan wewenang: 

a. Membantu penjualan di Usaha Tenun 

b. Memberikan pelayanan kepada konsumen 

c. Memberikan orderan konsumen  ke Penenun 

5. Penenun 

Tugas dan wewenang: 

a. Menerima orderan konsumen dari Pramuniaga 

b. Menenun kain sesuai orderan kain.  

C. Aktivitas Usaha Tenun Songket Melayu Wan Fitri di Jalan Kayu Manis 

Kelurahan Tirta Siak Kecamatan Payug Sekaki Pekanbaru 

 Adapun aktivitas yang di lakukan saat ini oleh Usaha Tenun Melayu Wan 

Fitri yang berlokasi di Kecamatan Payung Sekaki Kelurahan Tirta Siak Jalan 

Kayu ManisPekanbaru ini adalah  melayani konsumen dan memberi informasi 

yang konsumen butuhkan kemudian memberi pesanan konsumen kepada 

pengrajin dan selnjutnya pengrajin mengolah bahan baku benang menjadi barang 

jadi yakni kain tenun dengan berbagai motif dan warna. Dengan kata lain 

menenun benang menjadi kain sesuai dengan motif dan warna yang diinginkan 

oleh konsumen.  

 Dalam menjalankan kegiatan Usaha Tenun Wan Fitri selalu buka setiap 

harinya mulai pukul 08.00-17.00 WIB.  Jadwal itupun tidak bisa di pastikan 
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ergantung banyak atau tidaknya orderan.  Dalam setiap harinya seluruh konsumen 

yang datang selalu diberikan pelayanan yang ramah dan penuh sopan santun. 
29

    

D. Model-model usaha Tenun Songket Melayu Wan Fitri 

 Usaha Tenun Songket Melayu Wan Fitri ini merupakan sebuah kerajinan 

tangan, mengolah bahan baku menjadi barang jadi atau setengah jadi berupa 

lembaran kain songket yaitu dengan menggunakan benang katun atau benang 

sutra yang diberi motif benang emas/benang perak dengan berbagai motif hasil 

kreasi para pengrajin yang memiliki nilai seni yang tinggi. 

 Adapun hasil usaha dari Home Industri Winda ini terdiri dari pakaian 

pengantin, kain mama/papa dan souvenir. Sedangkan model atau jenis motif 

banyak yang ditawarkan sepaerti pucuk rebung, motif siku keluang, dan motif 

siku awan.   

 Untuk menghasilkan sebuah tenunan masih alat yang sederhana yaitu 

ATBM (Alat Tenun Bukan Mensin), bagian dari ATBM ini terdiri dari:
30

 

1. Wing : untuk menggulung benang bentuknya bulat seprti roda. 

2. Rahat : untuk pemintalan, benang yang akan ditenun  

3. Kerek : untuk pemutar benang  

4. Belebas: alat penyelesaian benang  

5. Belero : alat pemungut untuk member motif kain  

6. Gerop : alat penyelesaian benang yang terdapat pada ATBM  

7. Cacak : tempat penggulung benang pada ATBM  
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8. Terau : buluh tempat benang bergulung  

9. Sisir : tempat jalinan benang  

10. Peso : tempat untuk penggulung kain yang sudah selesai 
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BAB III 

TINJAUAN TEORITIS 

A. Efektivitas 

1. Pengertian Efektivitas 

Efektif berasal dari Bahasa Inggris  effective artinya berhasil.  

Sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik.
31

  Dalam kamus bahasa 

Indonesia efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti ” mempunyai 

nilai yang efektif, pengaruh atau akibat, biasa memberikan hasil yang 

memuaskan”.
32

  Dalam manajemen keuangan dan akutansi perbankan, 

efektivitas berarti tingkat sejauh mana tujuan atau sasaran tercapai.
33

  

Sedangkan dalam kamus istilah ekonomi, efektivitas merupakan suatu 

besaran atau angka untuk menunjukan sampai seberapa jauh sasaran 

(target) tercapai.
34

 

Efektivitas juga dapat diartikan sebagai ukuran berhasil tidaknya 

suatu organisasi mencapai tujuannya. Apabila suatu organisasi berhasil 

mencapai tujuannya, maka organisasi tersebut dikatakan telah berjalan 

dengan efektif
35

 

Efektivitas merupakan hubungan antara keluaran suatu pusat 

tanggung jawab dengan sasaran yang mesti dicapai, semakin besar 
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konstribusi daripada keluaran yang dihasilkan terhadap nilai pencapaian 

sasaran tersebut, maka dapat dikatakan efektif pula unit tersebut”
36

 

Efektivitas merupakan hubungan antara output dengan tujuan. Semakin 

besar kontribusi output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif 

organisasi, program, atau kegiatan.
37

 

Pengertian efektivitas secara umum menunjukkan sampai 

seberapa jauh seberapa tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu 

ditentukan.  Hal tersebut sesuai dengan pengertian efektivitas menurut 

Hidayat ( 1986 ) yang menjelaskan bahwa” Efektivitas adalah suatu 

ukuran yang menyatakan seberapa jauh target ( kuantitas, kualitas dan 

waktu) telah tercapai.  Dimana semakin besar taget yang dicapai, makin 

tinggi efektivitasnya.”
38

 

Menurut mulyasa Efektivias adalah bagaimana suatu organisasi 

berhasil mendapatkan dan memanfaatkan sumberdaya dalam usaha 

mewujudkan tujuan operasional. Efektifitas berkitan dengan 

terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu, 

dan adanya partisipasi anggota.
39
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Sedangkan menurut Handoko Efektivitas merupakan kemampuan 

untuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat untuk 

mementukan tujuan yang telah ditentukan.
40

 

Menurut Gibson, “Efektivitas adalah pencampaian tujuan dan 

sasaran yang telah disepakati untuk mencapai tujuan usaha bersama. 

Tingkat tujuan dan sasaran itu menunjukkan tingkat efektivitas. 

Tercapainya tujuan dan sasaran itu akan ditentukan oleh tingkat 

pengorbanan yang telah dikeluarkan”.
41

 

Robbins (1994) mendefinisikan efektivitas sebagai tingkat 

pencapaian organisasi jangka pendek dan jangka panjang.
42

 

Selanjutnya efektivitas menurut  Richard M. Strees, yaitu 

menjelaskan efektivitas mudah dimengerti bila dipandang sebagai 

kemampuan organisasi,  mendapatkan sumber daya yang ada atau 

tersedianya untuk mencapai tujuannya.
43

 

Dari beberapa uraian definisi efektivitas menurut para ahli 

tersebut, dapat dijelaskan bahwa efektivitas merupakan taraf sampai 

sejauh mana peningkatan kesejahteraan manusia dengan adanya suatu 

program tertentu, karena kesejahteraan manusia merupakan tujuan dari 

proses pembangunan.
44

  Efektivitas merupakan keadaan yang 
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berpengaruh terhadap suatu hal yang berkesan, kemanjuran, keberhasilan 

usaha, tindakan ataupun hal yang berlakunya. Berdasarkan uraian di atas 

dapat disimpulkan bahwa efektivitas memiliki arti berhasil atau tepat 

guna. Efektivitas pada dasarnya menunjukkan tingkat keberhasilan dalam 

pencapaian suatu tujuan. Efektivitas juga dapat diartikan suatu ukuran 

yang menyatakan seberapa jauh target telah tercapai, dimana makin besar 

persentase target yang dicapai maka makin tinggi efektivitasnya. 

Efektivitas dalam suatu kegiatan berhubungan dengan masalah sejauh 

mana hal-hal yang direncanakan dapat terlaksana. Agar kegiatan tersebut 

dapat efektif maka diperlukannya suatu perencanaan kegiatan. Selain itu 

dapat disimpulkan pula bahwa efektivitas adalah suatu ukuran yang 

menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) yang 

telah dicapai oleh manajemen, yang mana target tersebut sudah 

ditentukan terlebih dahulu. 

Dari tingkat efektivitas digolongkan ke dalam beberapa kategori 

berikut :  

Tabel 3.1 : 

Jurnal Sistem Efektivitas
45

 

 

Rasio Efektivitas (100 %) Kriteria 

>100 % Sangat Efektif 

90 % - 100 % Efektif 

80 % - 90 % Cukup Efektif 

60 %- 80 % Kurang Efektif 

<60 % Tidak Efektif 
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2. Tujuan Efektivitas 

Dari deskripsi di atas tentang efektivitas, dapat disimpulkan 

bahwa efektivitas mengacu kepada pencapaian tujuan, yaitu pengukuran 

dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya 

Efektivitas mudah dimengerti bila dipandang sebagai 

kemampuanorganisasi mendapatkan dan memanfaatkan sumber daya 

yang tersedia untuk mencapai tujuannya yaitu:
46

 

a. Kemampuan menyelesaikan diri ( keluwasan) 

b. Produktivitas 

c. Kemampuan kerja 

d. Mencari sumber daya 

e. Kualitas kerja. 

3. Indikator Efektivitas 

Tercapainya tingkat efektivitas yang tinggi perlu memperhatikan 

kriteria-kriteria efektivitas sebagaimana yang dikemukakan oleh Richard 

M 

Steers dalam bukunya mengatakan sebagai berikut:
47

 

a. Produktivitas 

b. Kemampuan berlaba 

c. Kesejahteraan pegawai 
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B. Usaha 

1. Pengertian Usaha 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia usaha adalah kegiatan dengan 

mengerahkan tenaga kerja, pikiran, atau bahan untuk mencapai suatu 

maksud, atau mencari keuntungan, berusaha merupakan kerja giat, untuk 

mencapai sesuatu.
48

 

Dalam Undang-Undang No. 3 Tahun 1982 tentang wajib daftar 

perusahaan, usaha adalah setiap tindakan, perbuatan atau kegiatan 

apapun dalam bidang perekonomian yang dilakukan oleh setiap 

pengusaha atau individu untuk tujuan memperoleh keuntungan atau 

laba.
49

 

Menurut Hughes dan Kapoor usaha ialah Business is the organized 

effors of individuals to produce and sell for a profit, the goods and 

services that satisfy society‟s needs. Maksudnya usaha atau bisnis adalah 

suatu kegiatan individu untuk melakukan sesuatu yang terorganisasi 

untuk menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna untuk 

mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat .
50

 

2. Tujuan Usaha  

Sebelum menjalankan usaha agar tujuan mudah terealisasi tentunya 

diperlukan manajemen.  Menurut Ricky W.  Griffin mendefinisikan 

manajemen sebagai sebuah proses perencanaan,  pengorganisasian,  dan 
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pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran secara efektif dan 

efisien.  Efektif berarti tujuan dapat dicapai sesuai dengan perencanaan,  

sedangkan efisien berarti tugas yang ada dilaksanakan secara benar,  

terorganisasi, dan sesuai dengan jadwal.
51

  

Adapun tujuan usaha dalam Islam yaitu : 

a. Untuk memenuhi kebutuhan hidup Berdasarkan tuntutan syari‟at, 

seorang muslim diminta bekerja dan berusaha untuk mencapai 

beberapa tujuan. Pertama adalah untuk memenuhi kebutuhan pribadi 

dengan harta yang halal, mencegahnya dari kehinaan meminta-minta 

, dan menjaga tangan agar berada di atas. Kebutuhan manusia dapat 

digolongkan ke dalam tiga kategori, yaitu kategori daruriyat (primer), 

bajiyat (sekunder) dan kamaliyat (tersier-pelengkap). Dalam 

terminologi Islam “daruriyat” adalah kebutuhan yang secara mutlak 

tidak dapat dihindari, karena merupakan kebutuhan-kebutuhan yang 

sangat mendasar, bersifat elastic bagi kehidupan manusia.
52

 Karena 

itu fardhu „ain bagi setiap muslim berusaha memanfaatkan suber-

sumber alami yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

primer hidupnya. Kebutuhan primer tidak terpenuhi dapat 

menimbulkan masalah mendasar bagi manusia karena menyangkut 

soal kehidupan sehari-hari dan dapat mempengaruhi ibadah 

seseorang. 
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Dampak diwajibkan berusaha dan bekerja bagi individu oleh 

Islam adalah dilarangnya meminta-minta, mengemis dan 

mengharapkan balas kasihan orang. Mengemis tidak dibenarkan 

kecuali dalam tiga kasus : menderita kemiskinan yang melilit, 

memiliki utang yang menjerat dan diyah murhiqah (menanggung 

beban melebihi kemampuan untuk menembus pembunuhan)
53

 . 

b. Untuk kemaslahatan keluarga Berusaha dan bekerja diwajibkan demi 

terwujudnya keluarga sejahtera. Islam mensyari‟atkan seluruh 

manusia untuk berusaha dan bekerja, baik laki-laki maupun 

perempuan, sesuai dengan profesi masing-masing
54

 

c. Usaha untuk memakmurkan bumi Bekerja dan berusaha sangat 

diharapkan dalam Islam untuk memakmurkan bumi. Memakmurkan 

bumi adalah tujuan dari maqasidus syari‟ah yang ditanamkan oleh 

Islam, disinggung oleh Al- Qur‟an serta diperhatikan oleh para 

ulama. Diantara mereka adalah AlImam Arraghib Al-Asfahani yang 

menerangkan bahwa manusia diciptakan Allah hanya untuk tiga 

kepentingan dan kalau bukan untuk tiga kepentingan itu, maka ia 

tidak akan ada. 

1) Memakmurkan bumi, sebagaimana tertera di dalam Al-Qur‟an 

“Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) menjadikan kamu 

pemakmurnya”. Maksudnya, manusia dijadikan penghuni dunia 

untuk menguasai dan memakmurkan dunia. 
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2) Menyembah Allah, sesuai dengan firman Allah : “Dan Aku tidak 

menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

menyembah-Ku”. 

3) Khalifah Allah, sesuai firman Allah: “Dan menjadikan kamu 

khalifah di bumi-Nya, maka Allah akan melihat bagaimana 

perbuatanmu” 

4) Usaha Untuk Kerja Menurut Islam, pada hakikatnya setiap 

muslim diminta untuk berusaha dan bekerja meskipun hasil dari 

usahanya belum dapat dimanfaatkan olehnya, oleh keluarganya, 

atau oleh masyarakat, juga meskipun tidak satupun dari makhluk 

Allah, termasuk hewan, dapat memanfaatkannya. Manusia tetap 

wajib berusaha dan bekerja karena berusaha dan bekerja adalah 

hak Allah dan salah satu cara mendekatkan diri kepada-Nya 

Untuk memenuhi kebutuhan hidup Berdasarkan tuntutan 

syariat seorang muslim diminta bekerja dan berusaha untuk 

mencapai beberapa tujuan. Yang pertama adalah untuk memenuhi 

kebutuhan pribadi dengan harta yang halal, mencegahnya dari 

kehinaan meminta- minta dan menjaga tangan agar berada diatas. 

Kebutuhan manusia dapat digolongkan dalam tiga kategori 

daruriat (primer) yaitu kebutuhan yang secara mutlak tidak dapat 

dihindari karena merupakan kebutuhan- kebutuhan yang sangat 

mendasar, yang bersifat elastis bagi manusia, bajiat (sekunder) 

dan kamaliat ( tersier atau pelengkap). 
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3. Macam – macam Usaha 

Usaha dapat dibedakan menjadi 3 yaitu : usaha mikro, usaha 

menengah dan usaha makro. Menurut Awalil Rizky, usaha mikro adalah 

usaha informal yang memiliki aset, modal dan omzet yang sangat kecil. 

Ciri lain usaha mikro ini adalah jenis komoditi usahanya sering berganti, 

tempat usaha tidak tetap dan umumnya tidak memiliki legalitas usaha. 

Berdasarkan Undang-Undang No. 9 Tahun 1995 adalah segala kegiatan 

ekonomi rakyat yang berskala kecil dan memenuhi kriteria kekayaan 

bersih atau hasil penjualan tahunan serta kepemilikan sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang ini
55

 

Kemudian menurut buku Petunjuk Mandiri Usaha Kecil yang 

dikarang oleh Sigih Wibowo bahwasanya kegiatan perusahaan dapat 

dikelompokkan menjadi tiga jenis usaha, yaitu :
56

 

a. Jenis Usaha Pedagang atau distribusi  

Jenis usaha ini merupakan usaha yang bergerak yang terutama pada 

kegiatan memindahkan barang dari produsen atau dari tempat yang 

mempunyai kelebihan persediaan ketempat yang membutuhkan, 

jenis usaha ini bergerang dibidang pertokoan, warung, rumah makan, 

peragenan (filial), penyalur (whole), perdagangan perantara dan 

sebagainya. 
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b. Jenis Usaha Produksi atau Industri  

Usaha industri atau produksi adalah jenis usaha yang bergerak 

terutama dalam kegiatan proses pengubahan suatu barang atau barang 

lain yang berbeda bentuk atau sifatnya dan mempunyai nilai tambah. 

Kegiatan ini dapat berupa produksi atau industri pangan, pakaian, 

peralatan rumah, kerajinan dan sebagainya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah penulis lakukan 

sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan dari apa yang telah penulis 

uraikan bagi usaha Tenun Songket Melayu Wan Fitri Jl. Kayu Manis Kel. Tirta 

Siak Kec. Payung Sekaki Pekanbaru Riau : 

1. Usaha Tenun Songket Melayu WanFitri adalah usaha kerajinan tangan  

yang sudah bisa dikatakan efektif dalam pencaupaian waktu dapat dilihat 

dari hasil wawancara yang telah menjawab dengan positif. Karena dalam 

pembuatan tenun songket ini tergantung keterampilan masing-masing para 

pekerja. 

2. Menurut ekonomi Islam mengenai efektifitas usaha tenun songket melayu 

Wan Fitri di Jalan Kayu Manis Kelurahan Tirta Siak Kecamatan Payung 

Sekaki Pekanbaru terhadap pencapaian waktu karena dalam pembuatan 

kain songket tegantung keterampilan. karena tidak ada hal-hal yang 

bertentangan dengan syariat Islam dalam mengembangkan dan 

pemasaranya serta sejalan dengan prinsip syariat agama Islam untuk 

meningkatkan kesejahteraan pekerja. 

B. Saran  

1. Saran yang diberikan Kepada Pemerintah usah ini dapat menambah 

pendapatan masyarakat spaya bisa meningkatkan ekonomi masayrakat 
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dalam hal ini di perlukanya partisipasi pemerintah dalam pengembangan 

warisan budaya tenun songket melayu. 

2. Kepada Pemilik  diharapkan usaha Tenun songket melayu wan fitri ini 

memiliki cabang lain sehingga bisa membuka lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat 

3. Kepada para pekerja diharapkan untuk lebih giat, tekun dan sungguh- 

sungguh dalam bekerja dan kepada pengusaha usaha Tenun Songket Wan 

Fitri untuk terus membina dara-dara melayu secara terus-menerus.  

4. Kepada peneliti selanjutnya agar bisa di jadikan sebagai bahan refersnis 

dalam penelitian. 
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DAFTAR WAWANCARA 

1. Apa faktor yang sangat mempengaruhi sehingga para pekerja tenun songket 

melayu wan fitri lama bekerja di usaha tenun wan fitri tersebut? 

2. Apa yang mempengaruhi tingkat penyelesaian pengerjaan kain tenun songket 

wan fitri? 

3. Faktor – faktor yang mempengaruhi tingkat kenyamanan para pekerja bekerja 

di usaha tenun songket melayu Wan Fitri? 

4. Apakah ada faktor pendorong dalam menajalankan usahatenun songket 

melayu wan fitri ini? 
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